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	• Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 dampak	
perkembangan	 pusat	 pertumbuhan	 Kota	 Masohi	 terhadap	
wilayah	pinggiran	di	Kabupaten	Maluku	Tengah.	Kota	Masohi,	
sebagai	 ibu	 kota	 kabupaten,	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	
sistem	perkotaan	regional	dengan	fungsi	utama	sebagai	pusat	
perdagangan,	 jasa,	 pemasaran,	 serta	 pelayanan	 sosial	 seperti	
kesehatan	 dan	 pendidikan.	 Perkembangan	 fisik	 dan	
infrastruktur	 di	 Kota	 Masohi	 telah	 memicu	 interaksi	 yang	
signifikan	 dengan	 wilayah	 pinggiran,	 yang	 terdiri	 dari	 lima	
kelurahan:	Ampera,	Lesane,	Letwaru,	Namaelo,	dan	Namasina.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	
metode	 analisis	 skalogram,	 indeks	 sentralitas,	 serta	 gravitasi	
untuk	 mengukur	 keterkaitan	 antara	 pusat	 kota	 dan	 wilayah	
pinggiran.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perkembangan	
Kota	Masohi	memberikan	dampak	positif	terhadap	peningkatan	
aksesibilitas	 dan	 penyediaan	 fasilitas	 di	 wilayah	 pinggiran.	
Namun,	 terdapat	 tantangan	 dalam	 pengelolaan	 keterbatasan	
lahan	serta	ketimpangan	pembangunan	antara	pusat	kota	dan	
wilayah	 pinggiran.	 Hal	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
kontribusi	bagi	perencanaan	pembangunan	yang	lebih	merata	
dan	berkelanjutan	di	Kabupaten	Maluku	Tengah.	
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PENDAHULUAN	
Pusat	pertumbuhan	di	wilayah	pinggiran	seringkali	berfungsi	sebagai	zona	transisi	antara	area	
perkotaan	 dan	 pedesaan,	 yang	 ditandai	 dengan	 peningkatan	 laju	 pertumbuhan	 penduduk	
akibat	 urbanisasi	 dan	 pergeseran	 fungsi	 lahan	 dari	 pertanian	 tradisional	 menuju	 aktivitas	
ekonomi	yang	lebih	beragam	(Kurnianingsih	et	al.,	2021).	Hal	ini	sejalan	dengan	pernyataan	
bahwa	wilayah	perdesaan	yang	berdekatan	dengan	kota	besar	akan	mengalami	peningkatan	
densitas	dan	mobilitas	penduduk	yang	signifikan,	mendorong	perubahan	dalam	tata	guna	lahan	
(Syahbandar,	 2018).	 Bahkan,	 interaksi	 ekonomi	 dengan	 pusat	 pertumbuhan	 dapat	
mempercepat	 pembangunan	 infrastruktur	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 hidup	 masyarakat	
(Kuswantoro	 &	 Pramono,	 2020).	 Namun,	 pergeseran	 ini	 juga	membawa	 tantangan,	 seperti	
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dampak	lingkungan	akibat	urban	sprawl	yang	menciptakan	polusi	dan	kepadatan	yang	tinggi	
(Desiyana,	2018).		
Menurut	Perroux,	seperti	yang	dikutip	oleh	Tarigan	(2004),	pusat	pertumbuhan	(growth	pole)	
dapat	dipahami	dari	 dua	 sudut	pandang,	 yaitu	 secara	 fungsional	dan	geografis.	Dari	 sisi	 fungsional,	
pusat	pertumbuhan	merujuk	pada	suatu	area	yang	menjadi	pusat	aktivitas	usaha,	di	mana	dinamika	
hubungan	antar	usaha	tersebut	menciptakan	kondisi	yang	dapat	mendorong	pertumbuhan	ekonomi,	
baik	 di	 dalam	 maupun	 di	 luar	 kawasan	 tersebut.	 Sementara	 itu,	 dari	 perspektif	 geografis,	 pusat	
pertumbuhan	 adalah	 sebuah	 lokasi	 yang	 dilengkapi	 dengan	 berbagai	 fasilitas	 dan	 kemudahan,	
menjadikannya	sebagai	daya	 tarik	(pole	of	attraction)	bagi	berbagai	usaha	untuk	beroperasi	di	sana,	
serta	menarik	minat	masyarakat	untuk	memanfaatkan	 fasilitas	yang	 tersedia.	Oleh	karena	 itu,	perlu	
ditentukan	kabupaten	atau	provinsi	mana	yang	akan	menjadi	wilayah	pusat	pertumbuhan.	

Wilayah	 hinterland	 sering	 disebut	 juga	 dengan	 istilah	 kota	 satelit.	 Kedua	 istilah	 ini	 pada	 dasarnya	
memiliki	arti	yang	sama,	yaitu	kota	kecil	yang	berada	di	sekitar	kota	besar.	Meskipun	memiliki	pola	
kinerja	yang	serupa,	kota	satelit	beroperasi	dalam	lingkup	yang	lebih	kecil.	Di	wilayah	hinterland,	masih	
terdapat	berbagai	aktivitas	seperti	ekonomi,	pendidikan,	dan	kesehatan,	serta	fasilitas	lainnya,	namun	
dalam	skala	yang	lebih	kecil	dan	tidak	sekompleks	di	kota	besar	atau	pusat	kota.	Penelitian	ini	bertujuan	
untuk	 dapat	 melihat	 apakah	 pada	 pusat	 pertumbuhan	 yang	 terjadi	 pada	 suatu	 daerah	 atau	 lokasi	
tertentu	 yang	 menjadi	 pusat	 pertumbuhan	 ekonomi	 dimana	 dilihat	 dari	 dua	 sudut	 pandang	 yang	
pertama,	 area	 aktivitas	 pusat	 usaha	 yang	 mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 kedua	 dari	 segi	
geografis	 dimana	 Interaksi	 antar	 usaha	menciptakan	 kondisi	 pertumbuhan	 ekonomi	 baik	 di	 dalam	
maupun	 luar	kawasan	yang	berfungsi	dalam	 lingkup	 lebih	kecil.	dengan	Memiliki	aktivitas	ekonomi,	
pendidikan,	dan	kesehatan,	tetapi	dalam	skala	yang	lebih	kecil	dibandingkan	kota	besar.	

Kota	Masohi	merupakan	ibu	kota	Kabupaten	Maluku	Tengah,	yang	berada	di	tepi	Teluk	Elpaputih	di	
bagian	 selatan	 Pulau	 Seram.	 Sebagian	 besar	 wilayah	 Kota	 Masohi	 berupa	 dataran	 rendah	 dengan	
ketinggian	antara	0	hingga	110	meter	di	atas	permukaan	laut.	Luas	keseluruhan	Kota	Masohi	mencapai	
37,30	km²,	yang	merupakan	sekitar	0,32%	dari	total	wilayah	Kabupaten	Maluku	Tengah.	Berdasarkan	
data	 tahun	2023,	 populasi	Kota	Masohi	 sekitar	36.533	 jiwa,	 terdiri	 dari	18,195	 laki-laki	 dan	18,338	
perempuan.,	sebagaimana	ditunjukan	tabel	berikut	ini:	

Tabel	1.	Populasi	Penduduk	Kota	Masohi	Tahun	2023	
Penduduk	 Jumlah	

Perempuan	 18.338	
Laki-laki	 18.195	

Total	jumlah	penduduk	 36.533	
Sumber	data:	BPS	Kabupaten	Maluku	Tengah	2024	

	
Kota	 ini	 juga	memiliki	 potensi	 sangat	 strategis	 baik	 dari	 segi	 posisi	 kewilayahan	 yang	 berada	 pada	
simpul	pergerakan	transportasi	di	daerah	Kepulauan	Seram,	kemudian	dapat	memicu	perkembangan	
arus	penduduk	dalam	jumlah	besar,	dari	segi	Historis	merupakan	ibukota	kabupaten	induk	dari	kedua	
kabupaten	pemekaran	yang	menghimpit	Kota	Masohi	dengan	kondisi	perkembangan	yang	 telah	ada	
baik	 itu	 ketersediaan	 sarana	dan	 prasarana	wilayah	maupun	 kemampuan	 dalam	mengelola	 sebuah	
perkotaan	 sehingga	 ketergantungan	 pada	 daerah	 ini	 masih	 sangat	 besar.	 Dengan	 melihat	 potensi-
potensi	tersebut,	maka	Kota	Masohi	memiliki	beban	bukan	hanya	dari	dalam	saja	akan	tetapi	mendapat	
beban	dari	 luar	sehingga	perkembangan	wilayah	secara	fisik	dirasakan	sangat	meningkat,	sementara	
kondisi	fisik	wilayah	kota	memiliki	beberapa	keterbatasan	dan	kendala	dalam	perluasan	wilayah	kota	
dengan	adanya	beberapa	faktor	pembatas	tersebut.	

Pada	 penelitian	 ini	 dimana	 kita	 melihat	 Kota	 Masohi	 sebagai	 tempat	 penelitian	 yang	 ingin	 diteliti	
sebagaian	 besar	 wilayahnya	 berupa	 dataran	 rendah	 dengan	 ketinggian	 0-110	meter	 dengan	 posisi	
kewilayahan	yang	strategis	sebagai	simpul	pergerakan	transportasi	di	Kepulauan	Seram.Dapat	memicu	
perkembangan	arus	penduduk	yang	besar	Kota	Masohi	menghadapi	beban	dari	dalam	dan	luar,	yang	
mempengaruhi	perkembangan	 fisik	wilayah.	Meskipun	memiliki	 potensi,	 terdapat	 keterbatasan	dan	
kendala	dalam	perluasan	wilayah	kota.	

Teori	kutub	pertumbuhan,	yang	pertama	kali	dikemukakan	oleh	ekonom	Prancis	Perroux	pada	tahun	
1950	melalui	teori	pole	de	croissance,	menjelaskan	bahwa	pertumbuhan	ekonomi	tidak	terjadi	secara	
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merata	di	semua	tempat.	Sebaliknya,	pertumbuhan	muncul	di	titik-titik	atau	pusat-pusat	perkembangan	
yang	 disebut	 pusat	 pertumbuhan,	 dan	 tingkat	 intensitas	 pertumbuhannya	 berbeda-beda.	 Kutub	
pertumbuhan	 regional	 terdiri	 dari	 serangkaian	 industri	 yang	 sedang	 berkembang	 dan	 saling	
berhubungan,	 terletak	 di	 suatu	 daerah	 perkotaan,	 yang	 kemudian	mendorong	 perkembangan	 lebih	
lanjut	 dalam	 kegiatan	 ekonomi	 melalui	 daerah	 sekitarnya.	 Menurut	 Haryanti	 (2014),	 teori	 tempat	
sentral	diperkenalkan	oleh	Walter	Christaller	pada	tahun	1933.	Teori	ini	berpendapat	bahwa	terdapat	
lokasi	pusat	kegiatan,	yang	disebut	tempat	sentral,	yang	melayani	berbagai	kebutuhan	di	sekitarnya.	
Tempat	sentral	ini	merupakan	permukiman	yang	menyediakan	barang	dan	jasa,	dan	memiliki	pengaruh	
terhadap	wilayah	sekelilingnya.	

Analisis	skalogram	adalah	metode	analisis	yang	mengidentifikasi	pusat	pertumbuhan	di	suatu	wilayah	
berdasarkan	 fasilitas	 yang	 ada,	 sehingga	 dapat	menentukan	 hierarki	 pusat-pusat	 pertumbuhan	dan	
aktivitas	 pelayanan	 di	 wilayah	 tersebut.	 Asumsi	 yang	 digunakan	 adalah	 bahwa	 wilayah	 dengan	
peringkat	tertinggi	akan	ditetapkan	sebagai	pusat	pertumbuhan	(Amas	Yamin,	dalam	Pardede,	2008).	
Metode	skalogram	adalah	salah	satu	cara	paling	sederhana	yang	dapat	dilihat	untuk	menganalisis	fungsi	
wilayah,	 yang	 hanya	 menampilkan	 daftar	 dan	 komponen-komponen	 pendukungnya	 (Riyadi,	 2003	
dalam	Adriani).	Kemudian,	snalisis	Indeks	Sentralitas	(Centrality	Index	Analysis)	merupakan	lanjutan	
dari	analisis	skalogram.	Metode	ini	digunakan	untuk	mengevaluasi	keunggulan	dalam	mengukur	setiap	
kapasitas	kemampuan	pada	pusat	pelayanan	di	suatu	wilayah	perencanaan	pembangunan.	Selain	itu	
juga	 dapat	mempertimbangkan	 jumlah	 fungsi	 atau	 fasilitas	 yang	 ada,	 analisis	 ini	memperhitungkan	
frekuensi	kehadiran	 fungsi	atau	 fasilitas	tersebut	di	wilayah	yang	dikaji.	Frekuensi	 ini	menunjukkan	
jumlah	 dan	 distribusi	 fungsi	 sejenis	 di	wilayah	 tertentu	 (Mutaali,	 2003).	Metode	 Indeks	 Sentralitas	
Terbobot	(ICT)	atau	Weighted	Centrality	Index	(WCI)	digunakan	untuk	menentukan	hierarki	wilayah	
atau	 untuk	 mengidentifikasi	 pusat	 wilayah	 dan	 area	 sekitarnya.	 Metode	 ICT,	 yang	 pertama	 kali	
diperkenalkan	oleh	Marshall,	sering	disebut	sebagai	indeks	sentralitas	Marshall	(Lutfi	Muta’ali,	2015).	

Model	gravitasi	merupakan	salah	satu	model	yang	paling	sering	digunakan	untuk	mengukur	daya	tarik	
potensi	dari	suatu	lokasi.	Model	ini	berfungsi	untuk	menghubungkan	potensi	yang	dimiliki	oleh	suatu	
wilayah	dengan	luasnya	wilayah	yang	terpengaruh	oleh	potensi	tersebut.	Dalam	konteks	perencanaan	
wilayah,	 model	 gravitasi	 digunakan	 sebagai	 alat	 untuk	 menentukan	 apakah	 fasilitas	 umum	 sudah	
ditempatkan	di	lokasi	yang	tepat.	Faktor	lain	yang	turut	mempengaruhi	interaksi	antarwilayah	adalah	
jarak	antara	dua	lokasi,	misalnya	kota	A	dan	B.	Jarak	ini	memengaruhi	keinginan	orang	untuk	bepergian,	
karena	semakin	 jauh	 jaraknya,	semakin	besar	pula	waktu,	 tenaga,	dan	biaya	yang	dibutuhkan	untuk	
perjalanan.	Dengan	demikian,	semakin	 jauh	 jaraknya,	semakin	rendah	minat	orang	untuk	bepergian.	
Secara	umum,	rumus	gravitasi	mengikuti	formula	yang	dijelaskan	oleh	Tarigan	(2004).	Sementara	itu	
Utoyo	(2007).	Malthus	adalah	 tokoh	pertama	yang	membahas	mengenai	 tentang	penduduk.	Dimana	
dalam	karyanya	yang	berjudul	 “Essay	on	Population,”	Malthus	mengemukakan	bahwa	pertumbuhan	
penduduk	 cenderung	mengikuti	 pola	deret	ukur.	Dalam	konteks	 ini,	 ia	menyoroti	masalah	 lonjakan	
populasi	 di	 kota-kota	 yang	 tidak	 diimbangi	 dengan	 peningkatan	 ketersediaan	 pangan,	 yang	 justru	
semakin	berkurang.	Situasi	ini	menciptakan	ketidakseimbangan	yang	merugikan,	sesuai	dengan	teori	
yang	diajukan	oleh	Malthus.	

Dalam	menjelajahi	perkembangan	pusat	pertumbuhan	kelurahan	dan	dampaknya	 terhadap	wilayah	
pinggiran,	 penting	 untuk	 menyoroti	 bagaimana	 interaksi	 antara	 kawasan	 pusat	 dan	 periferal	
memainkan	peran	kunci	dalam	pengembangan	kawasan	tersebut.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	pusat	
pertumbuhan,	seperti	kota-kota	regional,	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	pengembangan	
area	 pinggirannya,	 di	 mana	 "local	 growth	 points"	 sering	 kali	 berfungsi	 sebagai	 motor	 penggerak	
pertumbuhan	ekonomi	dan	sosial	di	wilayah	tersebut	(Leshchukh,	2020).	Dalam	konteks	ini,	kebijakan	
perumahan	 yang	 terjangkau	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 alat	 strategis	 untuk	 mengoptimalkan	
pertumbuhan	 ekonomi,	 seperti	 yang	 dijelaskan	 oleh	 penelitian	 di	 Niger	 Delta,	 Nigeria,	 yang	
menekankan	 pentingnya	 investasi	 dalam	 perumahan	 terjangkau	 untuk	 meningkatkan	 standar	
kehidupan	dan	menciptakan	lapangan	kerja	(Enwin,	2024).	

Lebih	lanjut,	interaksi	antarkawasan	pusat	dan	pinggiran	tidak	hanya	mengenai	pertumbuhan	ekonomi,	
tetapi	juga	melibatkan	aspek	kualitas	lingkungan	dan	keberlanjutan.	Penelitian	tentang	pemanfaatan	
taman	 lingkungan	 di	 Alam	 Sutera	 menunjukkan	 dampak	 positif	 terhadap	 kualitas	 lingkungan	 dan	
kesejahteraan	sosial	komunitas,	menyoroti	bagaimana	inisiatif	pengembangan	hijau	dapat	mendukung	
pertumbuhan	yang	berkelanjutan	(Seanders	et	al.,	2023).	Selain	itu,	studi	tentang	pengelolaan	lahan	dan	
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penataan	ruang	menunjukkan	bahwa	strategi	yang	berorientasi	pada	keberlanjutan	dapat	mengurangi	
dampak	negatif	urbanisasi	yang	cepat,	terutama	di	kawasan	pinggiran	yang	sering	kali	terpinggirkan	
(Mossad	et	al.,	2018).	

Fokus	pada	pertumbuhan	kelurahan	 juga	memberikan	kesempatan	agar	dapat	mengidentifikasi	gap	
penelitian	 dalam	 konteks	 polarisasi	 sosial	 dan	 spasial.	 Dalam	 banyak	 kasus,	 daerah	 pinggiran	
mengalami	 marginalisasi	 dan	 keterbatasan	 akses	 terhadap	 sumber	 daya	 dan	 infrastruktur,	 yang	
menciptakan	tantangan	bagi	komunitas	berpendapatan	rendah	(Chapple	&	Loukaitou,	2019).	Temuan	
mengenai	 dampak	 kejahatan	 dan	 persepsi	 keamanan	 di	 lingkungan	 juga	 menunjukkan	 bagaimana	
ketidakamanan	lingkungan	dapat	mempengaruhi	kesehatan	dan	kesejahteraan	individu,	yang	merujuk	
pada	perlunya	kebijakan	yang	lebih	inklusif	dan	komprehensif	dalam	perencanaan	kawasan	(Köse	&	
Orak,	2022).	

Dengan	demikian,	 kebutuhan	untuk	mengembangkan	strategi	 yang	 tidak	hanya	mempertimbangkan	
pertumbuhan	ekonomi	tetapi	juga	kualitas	hidup	harus	menjadi	prioritas	dalam	penelitian	lebih	lanjut.	
Penekanan	 pada	 pengembangan	 berbasis	 komunitas	 yang	 memanfaatkan	 keunggulan	 lokal	 dan	
menyediakan	 pembangunan	 infrastruktur	 yang	 berkelanjutan	 akan	 menjadi	 kunci	 untuk	 mencapai	
pertumbuhan	yang	adil	dan	berkelanjutan	di	kawasan	pinggiran	(Seanders	et	al.,	2023).	Dalam	rangka	
mencapai	 tujuan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 masih	 ada	 ruang	 yang	 besar	 untuk	
eksplorasi	 lebih	 lanjut	 mengenai	 hubungan	 timbal	 balik	 antara	 kawasan	 pusat	 dan	 periferal,	 serta	
bagaimana	kebijakan	yang	mendukung	keberlanjutan	lingkungan	dapat	diterapkan	secara	efektif	untuk	
menciptakan	kawasan	yang	lebih	inklusif	dan	sejahtera.	

METODE	
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 padaKecamatan	 Kota	 Masohi	 terhadap	 5	 kelurahan	 yaitu:	
Namaelo,Namasina,Ampera,Letwaru,Lesane	 penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 analisis	 skalogram	
skalagutman	 untuk	 menegetahui	 pusat	 pertumbuhan	 wilayah	 berdasarkan	 ketersediaan	 fasilitas,	
infrastrukur,	ekonomi,	social	dan	Metode	 Indeks	Sentralitas	Terbobot	(ICT)	untuk	menganalisis	dan	
untuk	 mengidentifikasi	 hirarki	 wilayah,	 termasuk	 menentukan	 wilayah	 pusat	 dan	 hinterland-nya	
(Imam	Buchori	dan	Kristiana	Dwi	Astuti,	2015).	Dan	analisis	gravitasi	untuk	melihat	daya	tarik	suatu	
wilayah	 dibandingkan	 dengan	 wilayah	 lainnya	 menunjukkan	 bahwa	 interaksi	 antara	 dua	 pusat	
berhubungan	 langsung	 dengan	 ukuran	 massa	 dari	 masing-masing	 pusat,	 dan	 berbanding	 terbalik	
dengan	jarak	di	antara	keduanya.	Selanjutnya	terdapat	pada	variable	penelitian	yaitu	jumlah	penduduk,	
jarak,	 fasilitas	 teknik	pengumpulan	data	diantaranya	observasi	 pada	5	kelurahan,	 dokumentasi,	dan	
studi	kepustakaan.		

Analisis	Skalogram		
Analisis	skalogram	adalah	metode	yang	digunakan	untuk	mengidentifikasi	pusat	pertumbuhan	suatu	
wilayah	 berdasarkan	 jumlah	 fasilitas	 yang	 tersedia.	 Dengan	 demikian,	 metode	 ini	 membantu	
menentukan	hierarki	pusat	pertumbuhan	 serta	aktivitas	 layanan	di	 suatu	daerah.	Alat	 analisis	 yang	
digunakan	ini	untuk	menilai	kemampuan	suatu	wilayah	dalam	menyediakan	akses	 terhadap	 fasilitas	
umum	(ekonomi,	sosial,	dan	pemerintahan)	menunjukkan	bahwa	wilayah	dengan	fasilitas	yang	paling	
lengkap	dapat	ditetapkan	sebagai	pusat	pertumbuhan	yang	dilihat	oleh	sarana	yang	paling	banyak	dan	
paling	sedikit	dikatakan	wilayah	hinterland	(Ermawati,	2010).	Metode	sklagoram	ini	sering	juga	disebut	
sebagai	metode	analisis	skala	Guttman.	Menurut	Soenjoto	yang	dikutip	dari	(Dias,	1997),	merupakan	
suatu	teknik	skala,	yang	memiliki	sedikit	perbedaan	dengan	teknik-teknik	skala	lainnya.Pada	analisis	
ini	 menggunakan	 Skalogram	 Guttman	 dan	 juga	 menggunakan	 Indeks	 Sentralitas	 Marshall.	 Untuk	
menguji	kelayakan	skalogram	maka	ada	rumus	yang	digunakan	yaitu	Coeffisien	of	Reproducibility	(CoR)	
sebagai	berikut:	

CoR	=	1 − ∑𝐞
𝐍	×	𝐊	

	
Keterangan:	
CoR	 :	Tingkat	Keselahan	
e	 :	Jumlah	Kesalahan	
N	 :	Jumlah	subjek/kota	
K	 :	Jumlah	objek/fasilitas	
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Metode	Indeks	Sentralitas	Terbobot	(ICT),	yang	juga	dikenal	sebagai	Weighted	Centrality	Index	(WCI),	
adalah	teknik	analisis	yang	digunakan	untuk	mengidentifikasi	hirarki	wilayah,	termasuk	menentukan	
wilayah	pusat	dan	hinterland-nya	(Imam	&	Kristiana,	2015).	Metode	ICT	pertama	kali	diperkenalkan	
oleh	Marshall,	sehingga	sering	disebut	sebagai	indeks	sentralitas	Marshall	(Lutfi,	2015).		

Metode	ICT	merupakan	pengembangan	dari	skala	Guttman	dan	Skalogram	yang	memiliki	kelemahan	
dalam	 asumsi	 bahwa	 fungsi	 yang	 jarang	 atau	 sedikit,	 seperti	 skala	 yang	 lebih	 rendah,	 tidak	
berkontribusi	terhadap	keterpusatan	data	(Yadav,	1986).	
Rumus	untuk	menghitung	Indeks	Sentralitas	adalah:	

𝒄 =
𝐭
𝐓
	

Keterangan:		
C	=	Bobot	fungsi		
t		=	Nilai	sentralitas,	yaitu	100		
T	=	Jumlah	total	fungsi		

	
Angka	nilai	bobot	ini	menunjukan	bahwa	semakin	tinggi	frekuensi	keberadaan	suatu	fungsi	akn	semakin	
kecil	nilai	bobotnya,	sebaliknya	semakin	rendah	frekuensi	keberadaan	suatu	fungsi,	semakin	tinggi	nilai	
bobotnya.	Menurut	Tarigan	(2005),	untuk	menentukan	jumlah	kelas	kecamatan	yang	berperan	sebagai	
pusat	pertumbuhan,	digunakan	rumus:		

k	=	1	+	3,3	Log	n	
Keterangan:	
k	=	Banyak	Kelas	
n	=	Banyak	Kecamatan	
	
Kecamatan	yang	masuk	dalam	kelas	atau	orde	1	adalah	daerah	yang	memiliki	tingkat	sarana	tertinggi,	
sementara	 kelas	 atau	 orde	 terakhir	 merupakan	 daerah	 dengan	 tingkat	 sarana	 terendah.	 Untuk	
menentukan	ukuran	interval	kelas,	digunakan	metode	sebagai	berikut:	

𝐈 =
𝐀 − 𝐁
𝐤

	
Keterangan:		
A=	Jumlah	fasilitas	tertinggi		
B=	Jumlah	fasilitas	terendah	
K=	Banyaknya	kelas		
	
Analisis	 Skalogram	 dan	 Indeks	 Sentralitas	 menunjukkan	 bahwa	 wilayah	 dengan	 hierarki	 tertinggi	
adalah	 yang	 memiliki	 banyak	 jenis	 fungsi/sarana	 serta	 nilai	 Indeks	 Sentralitas	 yang	 tinggi,	 yang	
mengindikasikan	bahwa	wilayah	tersebut	berfungsi	sebagai	pusat	pelayanan.	
	
Analisis	Gravitasi		
Analisis	yang	diterapkan	untuk	menilai	daya	tarik	suatu	wilayah	dibandingkan	dengan	wilayah	lainnya	
menunjukkan	 bahwa	 interaksi	 antara	 dua	 pusat	 berhubungan	 langsung	 dengan	 ukuran	massa	 dari	
masing-masing	pusat,	dan	berbanding	terbalik	dengan	jarak	di	antara	keduanya.	Dalam	perkembangan	
analisis	ini,	variabel	yang	sering	digunakan	adalah	jumlah	penduduk	dan	jarak	antar	wilayah	(Tarigan,	
2005).	Rumus	gravitasi	yang	digunakan	adalah	sebagai	berikut:	

	

𝐴𝐢𝐣 = 𝐤
𝐏𝐢	𝐏𝐣

𝐝𝐛𝐢𝐣

	

Keterangan:	
Aij	 :	Besarnya	interaksi	antara	wilayah	I	dan	J	
Pi		 :	Jumlah	penduduk	wilayah	i,	dalam	ribuan	jiwa		
Pj		 :	Jumlah	penduduk	wilayah	j	dalam	ribuan	jiwa	
dij		 :	Jarak	dari	wilayah	i,	dan	j	dalam	(Km)	
k	 :	Bilangan	konstanta	berdasarkan	pengalaman		
b		 :	Pangkat	dari	dy	yang	sering	digunakan	atau	suatu	eksponen	jarak		
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Keterkaitan	 antara	 pusat	 pertumbuhan	 dengan	 wilayah	 sekitarnya	 (hinterland)	 akan	 terlihat	 dari	
semakin	meningkatnya	intensitas	atau	besarnya	interaksi	antara	wilayah	sebagai	pusat	pertumbuhan	
ekonomi	dengan	wilayah	sekitarnya.	

HASIL	DAN	DISKUSI	
Arah	Pengembangan	Kota	Masohi	Berdasarkan	Kondisi	Fisik	Lahan	
Pengembangan	kota	di	wilayah	pinggiran	sangat	dipengaruhi	oleh	kondisi	fisik	lahan	yang	ada.	Seiring	
meningkatnya	 kebutuhan	 pemukiman	 akibat	 pertumbuhan	 penduduk	 yang	 pesat,	 banyak	 kawasan	
pinggiran	mengalami	perubahan	penggunaan	lahan	dari	pertanian	menjadi	permukiman	(Trimarmanti,	
2014).	Hal	 ini	menciptakan	tantangan	dalam	pengelolaan	 ruang	yang	 efektif,	 karena	konversi	 lahan	
produktif	 menjadi	 lahan	 terbangun	 dapat	 mengganggu	 ketahanan	 pangan	 lokal	 dan	 menyebabkan	
masalah	lingkungan	(Winada	&	Dewanti,	2023).	Sebuah	pendekatan	yang	terintegrasi	diperlukan	untuk	
memastikan	 bahwa	 pengembangan	 kota	 sejalan	 dengan	 prinsip	 keberlanjutan	 dan	mengakomodasi	
pertumbuhan	yang	sedang	berlangsung	(Artianti	&	Satiawan,	2021).	Adanya	rencana	tata	ruang	yang	
jelas	 juga	 penting	 untuk	 mengendalikan	 dampak	 negatif	 dari	 ekspansi	 kota	 yang	 tidak	
terencana	(Oktinova	 &	 Rudiarto,	 2019).	 Dengan	 demikian,	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	
karakteristik	 fisik	 lahan	 serta	 faktor	 sosial-ekonomi	 yang	 mempengaruhi	 pembangunan	 sangat	
diperlukan	untuk	menetapkan	kebijakan	yang	tepat	(Winada	&	Dewanti,	2023).	

Faktor	fisik	seperti	topografi,	jenis	tanah,	dan	ketersediaan	sumber	daya	alam	menjadi	penentu	utama	
dalam	arah	pengembangan	kota.	Misalnya,	wilayah	dengan	topografi	yang	datar	dan	subur	lebih	cocok	
untuk	pengembangan	permukiman	daripada	area	berbukit	atau	berbatu	(Mujiandari,	2014).	Penelitian	
di	berbagai	kawasan	menunjukkan	bahwa	area	yang	memiliki	infrastruktur	transportasi	yang	lebih	baik	
cenderung	mengalami	 pertumbuhan	 yang	 lebih	 cepat	 dan	 terorganisir	(Artianti	 &	 Satiawan,	 2021).	
Selain	itu,	aspek	lingkungan	seperti	pengelolaan	air	dan	kualitas	udara	juga	berperan	penting	dalam	
menentukan	 kelayakan	 area	 untuk	 pengembangan	(Brontowiyono	 &	 Lupiyanto,	 2011).	 Perubahan	
dalam	penggunaan	lahan	ini	tidak	hanya	mempengaruhi	struktur	fisik	tetapi	juga	pola	interaksi	sosial	
dan	 ekonomi	 di	 dalam	 komunitas	 tersebut	(Agustina	 &	 Herwangi,	 2023).	 Oleh	 karena	 itu,	 analisis	
menyeluruh	 terhadap	 kondisi	 fisik	 lahan	 sangat	 penting	 dalam	 perencanaan	 kota	 yang	
berkelanjutan	(Widodo	&	Sunarti,	2019).	

Selanjutnya,	pola	pertumbuhan	kota	juga	dipengaruhi	oleh	aktivitas	ekonomi	yang	ada	di	sekitarnya.	
Kawasan	yang	terintegrasi	dengan	pusat	ekonomi	biasanya	mengalami	peningkatan	nilai	jual	tanah	dan	
permintaan	 akan	 perumahan	(Pradana	 et	 al.,	 2021).	 Dengan	 bertambahnya	 proyek	 infrastruktur,	
seperti	jalan	raya	dan	moda	transportasi	umum,	percepatan	pertumbuhan	wilayah	pinggiran	menjadi	
semakin	 nyata	(Dinanti	 &	 Pratama,	 2021).	 Fenomena	 ini	 terlihat	 jelas	 di	 Kota	 Semarang,	 di	 mana	
pembangunan	 yang	 cepat	 di	 area	 pinggiran	 telah	 membawa	 dampak	 signifikan	 pada	 perubahan	
penggunaan	 lahan	 dan	 ekonomi	 lokal	(Oktinova	 &	 Rudiarto,	 2019).	 Koneksi	 antarkota	 dan	 daerah	
pedesaan	 yang	 baik	 juga	 membantu	 dalam	 memperlancar	 pergerakan	 barang	 dan	 orang,	 sehingga	
meningkatkan	produktivitas	(Putra	&	Salim,	2022).	Hal	ini	menunjukkan	bagaimana	interaksi	antara	
faktor	 fisik	 dan	 ekonomis	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 yang	 berkelanjutan	 di	 area	 pinggiran	
kota	(Trimarmanti,	2014).	

Dalam	 konteks	 kebijakan,	 diperlukan	 pendekatan	 yang	 inklusif	 yang	 melibatkan	 masyarakat	 lokal	
dalam	proses	perencanaan	dan	pengambilan	keputusan	(Rahman	et	al.,	2024).	Partisipasi	masyarakat	
dapat	memperkuat	 ketahanan	dan	 keberlanjutan	pengembangan	wilayah	 pinggiran,	 karena	mereka	
memahami	kebutuhan	lokal	dan	tantangan	yang	dihadapi	(Lokantara	&	Amo,	2021).	Selain	itu,	penting	
juga	untuk	mempertimbangkan	aspek	sosial	seperti	aksesibilitas	pendidikan	dan	kesehatan,	yang	akan	
semakin	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat	di	kawasan	tersebut	(SYAHBANDAR,	2018).	Adanya	
kemitraan	 antara	 pemerintah,	 swasta,	 dan	 komunitas	 lokal	 sangat	 dibutuhkan	 untuk	 menciptakan	
ekosistem	 yang	 mendukung	 pertumbuhan	 ekonomi	 dan	 pelestarian	 lingkungan	 secara	
bersamaan	(Fitriyanto	 &	 Susetyo,	 2023).	 Dengan	 strategi	 yang	 tepat,	 pengembangan	 kota	 dapat	
ditujukan	bukan	hanya	untuk	pertumbuhan	 fisik,	 tetapi	 juga	peningkatan	kualitas	hidup	masyarakat	
secara	keseluruhan	(Pratomo	et	al.,	2021).	
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Untuk	 itu,	 arah	 pengembangan	 kota	 berdasarkan	 kondisi	 fisik	 lahan	 harus	 mencerminkan	
keseimbangan	antara	kebutuhan	pertumbuhan	ekonomi	dan	keberlanjutan	lingkungan.	Penelitian	dan	
analisis	 yang	 mendalam	 mengenai	 faktor-faktor	 fisik	 dan	 sosial	 yang	 memengaruhi	 pertumbuhan	
kawasan	 menjadi	 sangat	 penting	(Yunanto	 &	 Susetyo,	 2019).	 Dengan	 mengintegrasikan	 berbagai	
perspektif	 dalam	 perencanaan	 urban,	 kita	dapat	menciptakan	 kota-kota	 yang	 tidak	 hanya	makmur,	
tetapi	juga	berkelanjutan	dan	ramah	lingkungan	(Luthfiatin	&	Ridlo,	2020).	Oleh	karena	itu,	penataan	
ruang	yang	lebih	memperhatikan	kondisi	fisik	lahan,	keberagaman	sosial,	dan	dinamika	ekonomi	harus	
menjadi	 prioritas	 dalam	 agenda	 pembangunan	 wilayah	 pinggiran	(Sabilu	 et	 al.,	 2023).	 Melalui	
pendekatan	 yang	 holistik,	 diharapkan	 pengembangan	 kota	 dapat	 memberikan	 manfaat	 lebih	 bagi	
masyarakat	serta	lingkungan	di	sekitarnya	(Putra	&	Salim,	2022).	

Hal	yang	sama,	tergambar	juga	pada	Kota	Masohi,	dimana	akibat	keterbatasan	lahan	di	Kota	Masohi,	
pola	pemanfaatan	lahan	yang	tidak	teratur	telah	berkembang	tanpa	memperhitungkan	kondisi	lahan	
akibat	sebaran	fasilitas	yang	terkumpul	dalam	satu	kawasan,	sehingga	mengabaikan	dampak	kawasan	
terhadap	 permintaan	 fasilitas	 di	 kawasan	 tersebut.	 Pengembangan	 Kota	 Masohi	 difokuskan	 pada	
wilayah	 timur,	 khususnya	 di	 Desa	Namasina	 yang	 berbatasan	 dengan	Desa	 Amahai	 dan	 Kecamatan	
Amahai,	serta	wilayah	barat,	yaitu	di	Desa	Letwaru	yang	berbatasan	dengan	Desa	Makariki,	berdasarkan	
analisis	ketersediaan	lahan	terhadap	kemungkinan	pengembangan	lahan	perkotaan	dan	tinjauan	arah	
pembangunan	 fisik	kota	berdasarkan	rencana	tata	ruang	Kota	Masohi.	Kemungkinan	pengembangan	
lahan	di	luar	batas	administratif	sebagai	kawasan	terbangun	untuk	mendukung	kegiatan	kota	dengan	
kondisi	lahan	yang	secara	fisik	layak	dan	pemanfaatan	lahan	yang	belum	optimal—yaitu	sebagian	besar	
lahan	 kosong,	 yang	 sebagian	 kecilnya	 dimanfaatkan	 oleh	 penduduk	 setempat	 sebagai	 kawasan	
perkebunan	 yang	 dikelola	 secara	 terpisah	mendukung	 arah	 pembangunan	 kota.	 Mengingat	 saat	 ini	
lahan	kota	 yang	dapat	dimanfaatkan	 relatif	 sedikit,	maka	kemungkinan	besar	kawasan	Kota	Masohi	
perlu	 diperluas	 untuk	memenuhi	 tingkat	 kebutuhan	 lahan	di	masa	mendatang	 terkait	 pemanfaatan	
lahan	sebagaimana	disebutkan	sebelumnya.	
	
Gambaran	Umum	Kecamatan	Kota	Masohi	
Penelitian	 data	 wilayah	 Kota	Masohi	 yang	meliputi	 kedudukan	 administratif	 dan	 geografis,	 ciri-ciri	
ruang	fisik,	ciri-ciri	kependudukan,	dan	perkembangannya	merupakan	gambaran	umum	Kota	Masohi.	

Tabel	1.	Gambaran	Umum	Kecamatan	Kota	Masohi	Kabupaten	Maluku	Tengah	

Kecamatan	 Kondisi	Geografis	 Batas	Wilayah	Administrasi	

Kota	Masohi	

Pada	 tahun	 2003,	 Kabupaten	 Amahai	 dimekarkan	
menjadi	 Kabupaten	 Kota	 Masohi	 yang	 saat	 ini	 sudah	
menjadi	 kabupaten	 tersendiri.	 Kabupaten	 Amahai,	
Kabupaten	 Maluku	 Tengah,	 yang	 menempati	 Pulau	
Seram	 seluas	 37,3	 km2	 dan	 memiliki	 garis	 pantai	
sepanjang	 4.371	 km2,	 berbatasan	 dengan	 Kabupaten	
Kota	Masohi.	Desa	Letwaru	memiliki	16	RT,	Desa	Lesane	
memiliki	 11	 RT,	 Desa	 Ampera	 memiliki	 8	 RT,	 Desa	
Namaelo	memiliki	19	RT,	dan	Desa	Namasina	memiliki	
11	RT.	Kabupaten	Kota	Masohi	terdiri	dari	5	desa	dan	
65	 RT.	 Secara	 geografis,	 Kabupaten	 Kota	 Masohi	
terletak	di	antara	garis	lintang	03°17'06"	dan	03°18'04"	
LS	serta	garis	bujur	128°57'02"	dan	128°57'03"	BT.	

1. Sebelah	 utara	 berbatasan	
dengan	Laut	Seram.	
2. Sebelah	 selatan	 berbatasan	
dengan	Kabupaten	Tehoru;		
3. Sebelah	 barat	 berbatasan	
dengan	 Kabupaten	 Kota	 Masohi	
Barat;	dan		
4. Sebelah	 timur	 berbatasan	
dengan	 Kabupaten	 Kota	 Masohi	
Timur.	

Sumber	data:	RTRW	Kabupaten	Maluku	Tengah,	Tahun	2008-2028	
	
Selain	sebagai	unit	fungsional	dengan	konsentrasi	fungsi	layanan	utama,	wilayah	Kecamatan	Namaelo	
merupakan	 wilayah	 sistem	 sebagai	 Pusat	 Kegiatan	 Regional	 (PKW).	 Hampir	 setiap	 unit	 wilayah	
pengembangan	 melayani	 tujuan	 komersial,	 kesehatan,	 dan	 ekonomi.	 Tabel	 berikut	 menunjukkan	
permukiman:	
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Tabel	2.	Fungsi	Kawasan	dan	Jenis	Fasilitas	di	Kota	Masohi	
No	 Fungsi	Kawasan	 Jenis	Fasilitas	
1	 Pusat	Ekonomi	 Pusat	Pembelajaan	
2	 Pusat	Kesehatan	 Rumah	Sakit	
3	 Pusat	Pemukiman	 1. Perumahan	

2. Perumahan	Milik	Daerah	
Pemukiman	Dengan	Kepadatan	Tertinggi	

4	 Pusat	Komersial	 1. Terminal	
2. Pelabuhan	

1. Perbankan	

Sumber	data:	BPS	Kecamatan	Kota	Masohi	Dalam	Angka,	2024	
	
Desa	Namaelo	terletak	tepat	di	tengah	kawasan,	yaitu	Pusat	Kegiatan	Daerah	(PWK)	yang	merupakan	
pusat	kota.	Hal	 ini	dapat	dibuktikan	dengan	tersedianya	berbagai	layanan.	Beberapa	peran	kawasan	
antara	lain	Pusat	Ekonomi,	Pusat	Niaga,	Pusat	Kesehatan,	dan	Pusat	Permukiman.	

Fasilitas	Pelayanan	
Sarana	pendidikan	(TK,	SD,	SMP,	dan	MTs)	merupakan	sarana	pelayanan.	Sarana	pendidikan	meliputi	
SMA,	 SMK,	 MA,	 perguruan	 tinggi),	 sarana	 kesehatan	 (puskesmas,	 apotek,	 rumah	 sakit,	 posyandu),	
sarana	ekonomi	(pasar,	minimarket,	 swalayan,	 toko	kelontong,	kios,	pertokoan,	bank,	koperasi	desa,	
koperasi	 simpan	 pinjam,	 rumah	 makan,	 kafe,	 dan	 hotel/penginapan),	 sarana	 kelembagaan	 (kantor	
pemerintah	daerah,	kantor	pemerintah	kota,	kantor	polisi,	koramil,	koramil,	advokasi,	BPJS,	pertamina,	
pegadaian,	Telkom,	dan	kantor	pos),	dan	tempat	ibadah	(Musala,	Masjid,	dan	Gereja).	
	
Analisis	Skalogram	dan	Indeks	Sentralitas	
Jumlah	unit	dan	jenis	fasilitas	yang	tersedia	dapat	digunakan	untuk	memperkirakan	indeks	sentralitas	
dan	 analisis	 skalogram.	 Ketersediaan	 berbagai	 fasilitas	 yang	 dimiliki	 suatu	 wilayah	 sangat	
mempengaruhi	 kapasitasnya	 dalam	 melayani	 masyarakatnya.	 Dengan	 meningkatnya	 jumlah	 dan	
keragaman	jenis	fasilitas	yang	dimiliki	suatu	wilayah,	wilayah	tersebut	dapat	menjadi	pusat	daya	tarik	
(attractiveness)	untuk	menciptakan	usaha	dan	dapat	berperan	sebagai	pusat	pertumbuhan/aktivitas	
ekonomi	bagi	wilayah	lain	di	sekitarnya.	Penelitian	ini	menggunakan	lima	Kelurahan	dan	tiga	puluh	satu	
objek	 untuk	 analisis	 skalogram	 dan	 indeks	 sentralitas.	 Lima	 kelurahan	 di	 Kota	Masohi,	 Kabupaten	
Maluku	Tengah,	menjadi	subjek,	sedangkan	fasilitas	pelayanan	menjadi	objek.	Fasilitas	Pendidikan	yaitu	
TK,	SD,	SMP/MTS,	SMA/SMK/MA	dan	Perguruan	tinggi.	

Tabel	3.	Jumlah	Ketersediaan	Unit	dan	Jenis	Fasilitas	Antar	Kelurahan	Tahun	2024	

No	 Kelurahan	 Jumlah	
Penduduk	

Jumlah	Unit	
Fasilitas	

Jumlah	
Ketersediaan	

1	 Namaelo	 15,399	 389	 27	
2	 Namasina	 3,868	 60	 15	
3	 Ampera	 6,495	 106	 15	
4	 Letwaru	 6,192	 124	 15	
5	 Lesane	 4,639	 69	 11	

Jumlah	 36,533	 748	 83	
Sumber	data:	Hasil	Penelitian/Observasi	Peneliti,	2025	

	
Selanjutnya,	 gunakan	 perhitungan	 Coefficient	 of	 Reproducibility	 (CoR)	 untuk	 menentukan	 apakah	
skalogram	layak	dibuat.	Penelitian	analisis	skalogram	dianggap	layak	jika	nilai	CoR	berada	di	antara	0,9	
dan	1.	Hirarki	pelayanan	setiap	unit	permukiman	harus	ditetapkan	sebelum	menentukan	pusat	kegiatan	
Kota	Masohi.	Untuk	mengetahui	 kelurahan	atau	Desa	yang	memiliki	 kelas	 tertinggi	hingga	 terendah	
dapat	dilakukan	dengan	mengidentifikasi	kelas	masing-masing	fungsi	atau	fasilitas.	Pusat	Kegiatan	yang	
melayani	seluruh	kelurahan/Desa	 lainnya	akan	dipilih	dari	kelurahan	dengan	kelas	 tertinggi.	Dilihat	
pada	table	berikut.	
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Tabel	4.	Hirarki	Pusat	Kegiatan	Tiap	Kelurahan		
di	Kota	Masohi	Kabupaten	Maluku	Tengah	

No	 Kelurahan	 Total	Indeks	
Sentraliasasi	 Orde	

1	 Namaelo	 1	171	 I	
2	 Namasina	 915	 IV	
3	 Ampera	 691	 IV	
4	 Letwaru	 555	 IV	
5	 Lesane	 554	 IV	

Sumber	data:	Hasil	Penelitian	2025	
	
Hirarki	I	Variabel	dalam	penelitian	ini	adalah	kumpulan	komunitas	dengan	kualitas	fasilitas	terbaik.	Di	
Kota	Masohi,	Kelurahan	Namaelo	menjadi	pusat	dari	 semua	komunitas	 lainnya.	Hal	 ini	 dikarenakan	
kelurahan	Namaelo	 cenderung	menjadi	pusat	 kegiatan	masyarakat	 karena	 banyaknya	 fasilitas	 yang	
tersedia	 di	 sana.	 Sebagai	 pusat	 utama	 wilayah,	 pusat	 pembangunan	 utama	 dengan	 hierarki	 satu	
memiliki	kapasitas	untuk	mendorong	pusat-pusat	pertumbuhan	lainnya	dengan	kepadatan	penduduk	
tertinggi	 dan	 infrastruktur	 terlengkap.	 Dengan	 demikian,	 kelurahan	 Namaelo,	 sebagai	 pusat	
pembangunan	 dengan	 fasilitas	 yang	 lebih	 lengkap	 dari	 desa-desa	 lainnya,	 mencapai	 hierarki	 1.	
Sedangkan	 kelurahan	 tingkat	 terendah	 Dengan	 fasilitas	 yang	 kurang	 yaitu,	 kelurahan	 Namaelo	
merupakan	 kumpulan	 kelurahan	 dengan	 urutan	 fasilitas	 terendah.	 Kelurahan	 Namasina,	 Ampera,	
Letwaru,	dan	Lesane	tergolong	daerah	Hinterland	dengan	tingkat	fasilitas	pelayanan	terendah.	

Gambar	1.	Peta	Hirarki	Kota	Masohi	Kabupaten	Maluku	Tengah	

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
Analisis	 gravitasi	 Untuk	mengetahui	 bagaimana	 antar	 wilayah	 pusat	 pertumbuhan	 dengan	wilayah	
hinterland	 maka	 dalam	 penelitian	 ini	 digunakan	 analisis	 gravitasi.	 Analisis	 ini	 digunkan	 untuk	
mengetahui	 kekuatan	 interaksi	 antar	 pusat	 pertumbuhan	 dengan	 daerah	 sekitar	 melalui	 variabel	
jumlah	penduduk	dan	jarak	antar	masing-masing	wilayah/kelurahan.	Hubungan	antar	wilayah	dapat	di	
identifikasi	 sebagai	 interaksi	 ekonomi	 antar	 pusat	 pertumbuhan	 dengan	 wilayah	
sekitarnya/hinterland-nya,	dimana	 satu	wilayah	dapat	dianggap	sebagai	suatu	massa	yang	memiliki	
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daya	tarik	menarik,	sehingga	akan	terjadi	hubungan	saling	mempengaruhi	antar	kedua	wilayah	yang	
bersangkutan	tersebut.	Berikut	hasil	perhitungan	dan	analisis	gravitasi	bisa	dilihat	pada	table	berikut	
pada	5	kelurahan.	

Tabel	5.	Peringkat	Daya	Tarik	Kekuatan	Interaksi	Masing-Masing	Kelurahan	Pusat	
Pertumbuhan	di	Kota	Masohi	Kabupaten	Maluku	Tengah	

No	 Kelurahan	 Total	Interaksi	 Peringkat	Daya	Tarik	

1	 Namaelo	 139,297	 I	
2	 Namasina	 80,13	 I	
3	 Ampera	 76,93	 IV	
4	 Letwaru	 67,368	 IV	
5	 Lesane	 17,36	 IV	

Sumber	data:	Hasil	Penelitian	2025	
	
Berdasarkan	tabel	di	atas,	Desa	Namaelo	merupakan	desa	pusat	pertumbuhan	dengan	nilai	 interaksi	
keseluruhan	tertinggi,	yakni	139.297	unit	interaksi,	sehingga	menjadikannya	desa	pusat	pertumbuhan	
dengan	keterikatan	terbesar	dengan	lingkungan	sekitarnya.	Desa	Lesane	berada	di	urutan	berikutnya	
dengan	nilai	interaksi	total	sebesar	80,13.	Selain	itu,	dengan	nilai	interaksi	total	masing-masing	sebesar	
76,93,	 67,36,	 dan	 17,36	 unit	 interaksi,	 Ampera,	 Letwaru,	 dan	 Namasina	 merupakan	 desa	 pusat	
pertumbuhan	dengan	nilai	 interaksi	terendah,	menempati	urutan	keempat	bersama	dengan	wilayah	
sekitarnya.	 Variabel	 geografis,	 jumlah	 penduduk,	 jarak,	 kelengkapan	 prasarana	 dan	 fasilitas,	 serta	
faktor-faktor	lainnya	semuanya	mempengaruhi	timbulnya	nilai	interaksi	yang	signifikan	di	setiap	pusat	
pembangunan.	

Gambar	2.	Peta	Kekuatan	Interaksi	Antar	Kelurahan	
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Tabel	6.	Rekapitulasi	Hasil	Masing-Masing	Analisis	

No	 Kelurahan	 Hasil	Analisis	 	
Hirarki	(Orde)	
Keseluruhan	
Analisis	

1	 Namaelo	
Pusat	Pertumbuhan	
Utama	(Hierarki	I)	 Kelas	I	

Peringkat	
Interaksi	

I	

	
I	

2	 Lesane	
Pusat	Pertumbuhan	

Keempat	
(Hierarki	IV)	

Kelas	IV	
Peringkat	
Interaksi	

IV	

	
IV	

3	 Ampera	
Pusat	Pertumbuhan	

Keempat	
(Hierarki	IV)	

Kelas	IV	
Peringkat	
Interaksi	

IV	

	
IV	

4	 Letwaru	
Pusat	Pertumbuhan	

Keempat	
(Hierarki	IV)	

Kelas	IV	
Peringkat	
Interaksi	

IV	

	
IV	

5	 Namasina	
Pusat	Pertumbuhan	

Keempat	
(Hierarki	IV)	

Kelas	IV	
Peringkat	
Interaksi	

IV	

	
IV	

	
Hirarki	umum	dari	analisis	selanjutnya	ditentukan	setelah	setiap	temuan	analisis	dilihat.	
	

Tabel	7.	Hirarki	Keseluruhan	dari	Seluruh	Analisis	
No	 Kelurahan	 Peringkat	Keseluruhan	

Analisis	 Hirarki	

1	 Namaelo	 I	 I	
2	 Lesane	 4	 IV	
3	 Ampera	 4	 IV	
4	 Letwaru	 4	 IV	
5	 Namasina	 4	 IV	

	Sumber	data:	Hasil	Penelitian	2025	
	

KESIMPULAN	
Rumusan	 berikut	 menjadi	 dasar	 simpulan	 kajian:	 Perkembangan	 pusat	 Pertumbuhan	 Kelurahan	
Terhdap	wilayah	pinggiran	di	Kabupaten	Maluku	Tengah	 (Studi	Kasus	Kota	Masohi)	belum	mampu	
memberikan	manfaat	bagi	Kelurahan	di	Kota	Masohi	dan	sekitarnya,	sesuai	dengan	tujuan	dan	kajian	
yang	 telah	 ditetapkan.	 Di	 Kota	 Masohi,	 Desa	 Namaelo	 berperan	 sebagai	 pusat	 layanan	 publik,	
perdagangan	dan	 jasa,	pendidikan,	kesehatan,	dan	transportasi.	Dengan	 fungsi-fungsi	 tersebut,	Desa	
Namaelo	memegang	peranan	penting	dalam	pengembangan	wilayah	di	sekitarnya.	Berdasarkan	hasil	
analisis	 indeks	 sentralitas	dan	skalogram,	Desa	Namaelo	berada	pada	hierarki	1,	 dan	hasil	 gravitasi	
menunjukkan	adanya	interaksi	yang	kuat	antara	Desa	Namaelo	dengan	Desa	Lesane.	Sesuai	pada	jumlah	
interaksi	antar	kelurahan.	
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